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1. Silabus Mata Kuliah 
KN908 KAJIAN FENOMENOLOGI NILAI, 3SKS
Mata Kuliah Pilihan/Wajib, Jenjang S-3, Jalur Reguler
Deskripsi Singkat
Dasar-dasar kajian fenomenologis. Identifikasi fenomena dasar kemanusiaan. Pengembangan model ideal kemanusiaan. Paradigma multiskala. Keterkaitan alami, hayati dan insani. Pancasila model ideal kemanusiaan skala bangsa. Proses pembudayaan dan proses pemberdayaan. Pilar-pilar pendidikan kewarganegaraan yang berkaitan.

Prasyarat
Tidak ditetapkan.
Pustaka
1. Mubiar Purwasasmita, “Kajian Fenomenlogi Nilai : Pancasila Model Ideal Kemanusiaan Skala  Bangsa”, (draft buku teks), 2011.

2. Mubiar Purwasasmita, “Konsep Teknologi”, Penerbit ITB, Bandung 2001.
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	Kajian Fenomenologi Nilai

	
	

	Silabus ringkas
	Dasar-dasar kajian fenomenologis. Identifikasi fenomena dasar kemanusiaan. Pengembangan model ideal kemanusiaan. Paradigma multiskala. Keterkaitan alami, hayati dan insani. Pancasila model ideal kemanusiaan skala bangsa. Proses pembudayaan dan proses pemberdayaan. Pilar-pilar pendidikan kewarganegaraanyang berkaitan.



	
	

	Silabus lengkap
	Mata kuliah ini membahas tentang model fenomena kemanusiaan yang teridentifikasi atas fenomena materialistik dan fenomena nilainya. Dengan keseksamaan kajian dapat dikemukakan unsur-unsur pembentuk dan mekanisme keterkaitannya secara kualitatif maupun kuantitatif. Pembahasan meliputi: dasar-dasar analisis proses perubahan secara umum, identifikasi fenomenologi kemanusiaan secara menyeluruh, pembentukan model ideal kemanusiaan secara seksama, paradigma multiskala, Keterkaitan alami, hayati dan insani, Pancasila sebagai model ideal kemanusiaan skala bangsa, dan proses pembudayaan serta pemberdayaannya sebagai pilar pendidikan kewarganegraan.

	
	

	Tujuan Instruksional Umum (TIU)
	Memberi pemahaman tentang fenomena nilai dalam model kemanusiaan sebagai dasar untuk melakukan kajian  fenomenologi nilai dalam berbagai kegiatan kemanusiaan. Mengkaji model kemanusiaan dalam berbagai keterkaitan multiskala. Pancasila sebagai model ideal kemanusiaan dalam skala bangsa, dan rujukan pembudayaan dan pemberdayaannya melalui perencanaan dan penyelenggaraan  pendidikan kewarganegaraan.

	
	

	Luaran (outcome)
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan untuk melakukan kajian fenomenologi nilai dalam berbagai skala kegiatan kemanusiaan serta menerapkannya dalam penyelengaraan pendidikan kewarganegaraan. 

	Mata Kuliah Terkait
	
	Pre-requiste

	
	
	Co-requiste

	Pustaka
	1. Mubiar Purwasasmita, “Kajian Fenomenlogi Nilai : Pancasila Model Ideal Kemanusiaan Skala  Bangsa”, (draft buku teks), 2011.
2. Mubiar Purwasasmita, “Konsep Teknologi”, Penerbit ITB, Bandung 2001.




SATUAN ACARA PERKULIAHAN

	Minggu

Ke-
	Topik Bahasan
	Rincian Bahasan
	TIK
	Act

	1
	Pendahuluan


	· Penjelasan singkat isi kuliah KN908.  
· Kriteria proses perubahan Efisiensi dan Performansi.

· Kriteria proses perubahan  Jumlah dan Kualitas. 
	Mahasiswa memahami bahan bahasan yang akan diberikan, serta mengetahui kriteria untuk mengidentifikasi suatu proses perubahan.
	K

	2
	Analisis Proses Perubahan Sistem Kemanusiaan
	· Analisis Keadaan
· Perubahan Permanen
· Perubahan Temporer
· Fasilitasi Ruang dan Waktu
· Dinamika Perubahan  
· Pemodelan Matematika

	 Mahasiswa memahami dan
 dapat mengidentifikasi arah, 

 mekanisme dan besaran proses
 perubahan suatu sistem

 kemanusiaan untuk kajian

 fenomenologikanya.
	K

	3-4
	Kajian FenomenologiSistem Kemanusiaan
	· Fenomena Kealaman

· Fenomena Nilai
· Model Ideal Kealaman

· Model Ideal Kemanusiaan

· Keterkaitan Model dan Fenomenologikanya

· Paradigma Multiskala


	 Mahasiswa memahami dan

 dapat mengidentifikasi

 fenomena dan unsur-unsur

 yang membangun model

 kemanusiaan.

 Mahasiswa memahami dan

 dapat melakukan kajian atas
 berbagai model kemanusiaan

 berdasarkan fenomenologika

 nilainya.

	K

	5-6
	Model Ideal Kemanusiaan Skala Bangsa
	· Model Skala Individu

· Model Skala Bangsa

· Model Skala Universal

· Evolusi Pelembagaan
· Evolusi Nilai

· Proses Pemberdayaan

· Proses Pembudayaan


	 Mahasiswa memahami dan

 mampu menjelaskan Pancasila

 sebagai model ideal

 kemanusiaan  skala bangsa.

 Mahasiswa mampu

 berdasarkan kajian diatas

 membangun konsep-konsep

 turunannya yang

 memungkinkan upaya

 pemberdayaan dan

 pembudayaannya.

	K

	7
	Tugas-1. Mungkinkah rekor olimpiade lari 100 meter wanita mengungguli pria?
Tugas-2. Fenomena nilai apa penyebab bubarnya Uni Sovyet  pada tahun 1987?

Tugas-3. Pondasi nilai apa yang melandasi Cina, Korea dan Jepang maju pesat?


	T

	8-9
	Pancasila Bukti Empirik  Model Ideal Kemanusiaan Skala Bangsa
	· Fenomena upaya

· Fenomena nilai

· Konsep alam cerdas Indonesia

· Kearifan budaya Nusantara

· Memungsikan Pancasila politik dan Pancasila budaya


	Mahasiswa memahami dan dapat menggunakan Pancasila serta berbagai konsep turunannya sebagai rujukan nilai berperilaku dalam bermasyarakat dan kesepakatan aspiratif sebagai pedoman upaya pembangunan dalam masyarakat bangsanya.
	K

	10-11
	Pengembangan Model Budaya
	· Ciri Kunci Budaya
· Keterkaitan Alami, Hayati dan Insani
· Tahap Pembudayaan

· Merancang budaya kerja sendiri

· Standar Kerja Global
	  Mahasiswa memahami Fenomena
  Nilai yang mendasari proses

  pembudayaan (tradisional) di

  Indonesia serta mampu

  mengangkat dan

  menggunakannya

  kembali dalam rancangan

  pembangunan bangsa masa depan
  (postmo).


	K

	12-13
	Kerangka Kerja Keberlanjutan
	· Evolusi Nilai

· Evolusi Kelembagaan

· Penataan Ekosistem

· Infrastruktur Alam

· Infrastruktur Buatan

· Pembentukan sektoral

· Prosedur  kerja dan tatacara
· Arah Pengembangan


	Mahasiswa memahami dan dapat membuat rancangan kerja yang menjamin berlangsung secara berkesinambungan, dilakukan secara seksama berdasarkan  kajian fenomena nilai, fenomena upaya, dan pengembangan kelembagaannya.
	K

	14
	Perkembangan Multiskala
	Multiskala Fenomena Nilai 
· Multiskala Fenomena Upaya 

· Keterkaitan Multiskala
	Mahasiswa memahami prinsip keterkaitan multiskala dan mampu menerapkannya dalam kajian lengkap fenomenologi nilai dan upaya antar skala.
	

	15
	Back to Basic : Merancang kembali budaya dan ekonomi bangsa secara utuh, mendasar dan seksama (Contoh Kajian)
	· Tani berbasis budaya dan multiskala

· Tani berkelanjutan ramah lingkungan 
· Tani produktif berkualitas
· Siklus Ruang dan Siklus Kehidupan
· Kesinambungan Hayati dan  Nilai

	Mahasiswa melakukan  kajian fenomenologi nilai yang nyata dalam kehidupannya sehari-hari serta mampu memecahkan masalahnya secara seksama, mendasar, dan menyeluruh. 
	15

	16 
	Ujian Akhir Semester
	   U


2.Uraian Portofolio 
Metoda Perkuliahan dan Evaluasinya 
Metode Perkuliahan
Kuliah dilaksanakan dengan mengadopsi teori Kolb, yaitu dengan memperhatikan aspek mengapa, apa, bagaimana, dan bagaimana kalau. Jadi perkuliahan dilaksanakan secara bervariasi dalam bentuk ceramah (untuk mengapa dan apa), diskusi (untuk bagaimana),  serta latihan  dan tugas terpantau  (untuk bagaimana dan bagaimana kalau).
Metode Evaluasi
Evaluasi kuliah dilakukan dengan memberikan serangkaian tugas untuk setiap bab yang diberikan. Melakukan bahasan tugas-tugas yang memerlukan kajian secara mandiri dan orisinal lalu dibahas secara bersama di kelas. Ujian Akhir Semester dengan memberikan soal-soal yang muncul dan berkembang selama perkuliahan untuk keperluan evaluasi dan penilaian menyeluruh. Kehadiran , partisipasi dan kesungguhan mahasiswa dalam mengikuti semua kegiatan kuliah maupun bahasan tugas dipantau dengan seksama. 
Sistem Penilaian

Penilaian mencakup penggabungan nilai  pembahasan tugas-tugas  dengan bobot 40%,  ujian akhir semester  dengan bobot 40 %,  dan  nilai hasil evaluasi Kehadiran dan partisipasi  dengan bobot 20%.
Konversi nilai numerik  ke indeks menggunakan standar sebagai berikut : 
Indeks   A  > 75 ,  AB  71 – 75 ,  B  61 – 70 , BC  51 – 60  ,  C  41 – 50 , E   < 40.
Berdasarkan konversi nilai di atas diharapkan diperoleh distribusi nilai akhir untuk mahasiswa terutama pada  nilai A  dan AB.
Hasil Jajak Pendapat peserta Kuliah
Hasil jajak pendapat dari seluruh mahasiswa peserta dapat dikemukakan hal sebagai berikut :

Kemampuan Dosen  untuk  penguasaan materi  dan  cara berkomunikasi menyampaikan materi  dinilai sangat baik. Komitmen Dosen untuk  penggunaan waktu kuliah sepenuhnya  dan kehadiran pada jam kuliah  dinilai sangat baik. Sikap dosen untuk persiapan dosen  serta sikap responsive dan kesediaan berdiskusi dinilai sangat baik.

Pendapat tentang penyelenggaraan kuliah untuk  penjelasan tujuan kuliah, rencana materi, dan buku acuan yang bermanfaat  sangat baik.  Kesesuaian isi/bobot mata kuliah dengan alokasi SKS sangat baik, dan perolehan nilai diperoleh dari evaluasi yang lebih dari satu kali  juga sangat baik.

Pendapat tentang manfaat atau hasil kuliah untuk  penguasaan materi oleh mahasiswa  setelah mengikuti kegiatan  perkuliahan  sangat baik, dan  tingkat  kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan  juga tinggi sangat baik.
Refleksi Pelaksanaan Perkuliahan
Perkuliahan dilaksanakan secara seksama menurut jadwal dan rencana yang sudah disiapkan. Materi perkuliahan diberikan dalam bab-bab terkait membangun kebebasan para masiswa untuk mengajukan bahasan secara lebih mendalam sesuaidengan keperluannya merencanakan judul bahan disertasi. 

Penyampaian materi perkuliahan merespon permasalahan aktual yang sedang mengemuka di media menjadikan materi bahasan menarik dan hidup,  menambah lengkap bahan bahasan  dan ternyata dapat  mempengaruhi antusiasme/ritme  mahasiswa dalam melakukan kegiatan  dan pembelajarannya, yang pada akhirnya dapat  ditunjukkan oleh pencapaian nilai evaluasinya.
Pemahaman atas masalah nyata di lapangan dan keterkaitannya dengan materi perkuliahan yang diberikan sangat membantu dalam membangun motivasi belajar para mahasiswa tentang pentingnya materi perkuliahan, yang dapat  ditunjukkan dengan kesungguhan/keseksamaan dalam belajar namun tetap bersikap wajar  tidak menimbulkan rasa takut atau sikap tidak peduli. 

Penyampaian permasalahan rumit justru memberikan tantangan tersendiri bagi mahasiswa yang sangat tertarik untuk mencoba melakukan pendekatan keterkaitan multiskala.
Rencana Tindak Lanjut
Perencanaan dan sosialisasi dosen pengampu kepada mahasiswa harus dilakukan lebih awal sehingga mahasiswa mempunyai cukup waktu untuk mengantisipasinya,. Hal ini mendorong mengapa buku teks perkuliahan harus segera dibuat.
Permasalahan yang singkat dan sederhana  tetap harus diberikan disamping  soal lengkap yang actual sehingga semua mahasiswa dapat didekatkan dengan permasalahan di lapangan secara tidak mengagetkan, akan tetapi akan memerlukan waktu latihan yang lebih lama.

Penyampaian tayangan video atau `



gambar tentang identifikasi permasalahan aktual di lapangan diduga akan dapat memberikan motivasi dan antusiasme belajar yang lebih baik.
Pelaksanaan Perkuliahan
Kuliah dapat dilaksanakan dalam 15 kali pertemuan sesuai dengan jadwal yang  direncanakan. Pelaksanaan tugas dan pembahasannya diatur oleh para mahasiswa sesuai dengan pilihan dan kesiapannya masing-masing.
Mp.2011









